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INTEGRITY THAT SPEAKS LOUDER 

 

“Milikilah cara hidup yang baik di tengah-tengah bangsa-bangsa bukan Yahudi, supaya apabila mereka 

memfitnah kamu sebagai orang durjana, mereka dapat melihatnya dari perbuatan-perbuatanmu yang baik 

dan memuliakan Allah pada hari Ia melawat mereka”.  

1 Petrus 2:12 (TB)    

 

Tujuan/Sasaran: 

Menolong jemaat membangun hidup yang jujur, konsisten, dan berintegritas, sehingga kesaksian tentang 

Kristus menjadi kredibel dan dihormati, bahkan oleh orang yang belum percaya. Integritas bukan hanya 

tentang apa yang kita katakan, tetapi tentang kesesuaian antara iman, perkataan, dan tindakan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Uraian Materi : 

Integritas adalah konsistensi memegang teguh prinsip hidup yang dijalankan, baik di hadapan publik 

maupun saat sendirian. Teladan nyata terlihat pada Daniel (Daniel 6:4–5), yang tidak dapat dijatuhkan oleh 

para pejabat kerajaan karena ia terbukti teruji dan dapat dipercaya. Ketika cara hidup kita selaras dengan iman 

yang kita akui, kehidupan itu sendiri menjadi kesaksian yang nyata bahwa Kristus nyata di dalam diri kita, 

bahkan sebelum kita mengucapkan sepatah kata pun. 

 

Amsal 10:9 berkata, “Siapa bersih kelakuannya, aman jalannya, tetapi siapa berliku-liku jalannya, 

akan diketahui.” Integritas sering kali diuji melalui hal-hal sederhana: kejujuran dalam pekerjaan, penggunaan 

uang, menepati janji, mengakui kesalahan, tidak memanipulasi keadaan, dan tetap melakukan yang benar 

meskipun tidak ada yang mengawasi. Integritas bukan berarti kita tidak pernah melakukan kesalahan, tetapi 

ketika kita salah, kita memiliki keberanian untuk mengakuinya, bertobat, dan memperbaikinya. 

 

Ayat 1 Petrus 2:12 mendorong umat beriman untuk senantiasa memperlihatkan gaya hidup yang terpuji 

di tengah-tengah masyarakat. Kesaksian iman kita tidak cukup hanya dinyatakan lewat tutur kata mengenai 

Kristus, melainkan juga tercermin melalui karakter nyata yang dapat disaksikan publik. Baik dalam 

lingkungan keluarga, dunia pendidikan, tempat kerja, dunia usaha, hingga media sosial, keberadaan hidup 

yang berintegritas menjadikan kesaksian kita sungguh dapat dipercaya. Prinsip integrity that speaks louder 

menegaskan bahwa seluruh aspek kehidupan kita merupakan pesan moral tersendiri bagi sesama, sekalipun 

tanpa diucapkan. 
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Ayat Pendukung : 

● Daniel 6:4–5  

● Amsal 10:9  

● 1 Petrus 2:12  

 

Pertanyaan Diskusi: 

1. Menurut Anda, apa arti integritas dalam kehidupan sehari-hari? Berikan satu contoh sederhana 

atau melalui pengalaman mu. 

2. Mengapa terkadang lebih sulit melakukan yang benar ketika tidak ada seorang pun yang 

melihat? 

3. Dari Daniel 6:4–5, apa yang membuat Daniel dipercaya oleh orang-orang di sekitarnya? Apa 

yang dapat kita teladani? 

4. Di area mana integritas kita paling sering diuji—keluarga, pekerjaan, keuangan, pergaulan, 

atau media sosial? Mengapa? 

 

Topik Doa: 

1. Berdoa agar Tuhan memberikan hati yang mencintai kebenaran dan membenci segala bentuk 

ketidakjujuran. 

2. Berdoa memohon keberanian untuk melakukan yang benar meskipun tidak populer, tidak 

menguntungkan, atau tidak ada yang melihat. 

3. Berdoa untuk Integritas dalam setiap area kehidupan. agar Tuhan menolong kita hidup berintegritas 

dalam keluarga, pekerjaan, pelayanan, keuangan, pergaulan, dan kehidupan digital. 

 

“Your life may be the only Bible some people ever read.” 


